BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mempunyai kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pembatalan perkawinan diatur dalam Pasal 22 sampai Pasal 27 UU
Perkawinan, ada alasan-alasan yang dapat diajukan untuk menjadi
alasan pembatalan perkawinan. Salah satu alasan pembatalan
perkawinan diatur dalam Pasal 27 UU Perkawinan adalah adanya salah
sangka dalam diri suami atau istri. Dikarenakan dalam Pasal 27 UU
Perkawinan tidak dijelaskan kriteria-kriteria apa saja yang termasuk
dalam salah sangka, maka harus dilakukan penemuan hukum melalui
konstruksi hukum argumentum per analogiam atau disebut analogi
yang diterapkan pada putusan hakim. Dilihat dari putusan hakim yang
mengabulkan pembatalan perkawinan adanya salah sangka mengenai
diri pasangan karena sebelum perkawinan diketahui bahwa suaminya
adalah laki-laki normal, namun setelah perkawinan berlangsung baru
diketahui suaminya adalah menyukai sesama jenis (homoseksual). Bila
menggunakan konstruksi hukum analogi dalam putusan tersebut,
pasangan yang dapat menyukai lawan jenis dan sesama jenis
(biseksual) itu juga termasuk dalam salah sangka mengenai diri
pasangan karena dalam biseksual seseorang dapat menjadi menyukai
sesama jenis juga dengan kata lain homoseksual.

Permohonan pembatalan perkawinan tersebut harus dilihat terlebih
dahulu kapan diketahui kondisi itu. Jika sebelum perkawinan tidak
mengetahui bahwa pasangannya adalah seorang biseksual, namun
setelah perkawinan berlangsung baru mengetahui bahwa pasangannya
seorang biseksual dan pasangan lainnya tidak menerima kondisi
tersebut, dapat mengajukan permohonan pembatalan perkawinan
karena adanya salah sangka, batas pengajuan pembatalan

perkawinannya hanya 6 (enam) bulan setelah mengetahui bahwa
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kondisi pasangannya adalah seorang biseksual. Jika mengajukan
permohonan pembatalan itu sudah melewati dari 6 (enam) bulan maka
pengajuan pembatalan perkawinannya itu gugur. Selain itu, apabila
sebelum perkawinan sudah mengetahui bahwa pasangannya adalah
seorang biseksual dan pasangan lainnya tidak keberatan atau menerima
kondisi tersebut, namun dikemudian hari tidak menerima kondisi
pasangannya yang biseksual itu, tidak dapat mengajukan permohonan

pembatalan perkawinan, namun sebaiknya mengajukan perceraian saja.

2. Akibat hukum pembatalan perkawinan terhadap hubungan suami istri,
pembatalan perkawinan yang telah ditetapkan setelah putusan
Pengadilan mempunyai kekuatan hukum tetap maka perkawinan batal
sejak saat berlangsungnya perkawinan, oleh karena itu perkawinan
dianggap tidak pernah ada. Kemudian terhadap kedudukan anak, anak
yang lahir dari perkawinan yang dibatalkan tetap dianggap sebagai anak
sah. Sehingga perkawinan yang dibatalkan tidak akan menghapus
tanggung jawab orang tua terhadap anak yang lahir maupun akan lahir
dan berhak atas pemeliharaan, pembiayaan serta waris dari keluarga
orang tuanya. Kedudukan orang tuanya adalah sebagai wali apabila
dilihat dari KUHPerdata dan sebagai dibawah kekuasaan orang tua
apabila dilihat dari UU Perkawinan. Lalu terhadap harta bersama,
suami istri yang bertindak dengan iktikad baik tetap ada pembagian
harta bersama sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak, sedangkan
dalam harta bawaan masing-masing suami istri mempunyai hak
sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum mengenai harta

bendanya.
5.2 Saran

Dari pembahasan secara menyeluruh, maka penulis memberikan

beberapa saran untuk pembatalan perkawinan dengan alasan pasangan
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adalah seorang biseksual berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan.

1. Dalam pasangan yang akan melangsungkan perkawinan sebaiknya
sebelum melangsungkan perkawinan setiap pasangan harus lebih
terbuka untuk mengenal satu sama lain mengenai kondisi dari diri
pasangannya agar di kemudian hari tidak menyebabkan salah sangka
terhadap pasangan.

2. Permasalahan dalam alasan pembatalan perkawinan yang dimaksud
Pasal 27 UU Perkawinan tidak menjelaskan apa saja yang menjadi
kriteria salah sangka dalam alasan pembatalan perkawinan,
sehingga menyebabkan pengartian dari salah sangka itu menjadi
sangat luas. Seharusnya pemerintah lebih memperhatikan untuk
membuat aturan yang lebih jelas mengenai kriteria-kriteria yang
termasuk salah sangka dalam Pasal 27 UU Perkawinan sehingga
tidak mengakibatkan salah pengertian mengenai salah sangka
tersebut.

3. Hendaknya pengertian salah sangka dipersamakan dengan batalnya
suatu perjanjian karena adanya suatu paksaan, kekhilafan, dan

penipuan.
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